BUPATI WONOSOBO

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO
PADA RAPAT PARIPURNA DPRD KABUPATEN
WONOSOBO DALAM RANGKA PENYAMPAIAN
PENYELARASAN BADAN ANGGARAN TERHADAP
HASIL EVALUASI GUBERNUR ATAS RAPERDA
PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN APBD
TAHUN ANGGARAN 2024

SENIN, 11 AGUSTUS 2025

Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita semua.

Yang saya hormati:

e Saudara Ketua, Pimpinan dan Segenap Anggota DPRD
Kabupaten Wonosobo;

e Saudara Wakil Bupati Wonosobo;

o Sekretaris Daerah Dbeserta para jajaran Eksekutif di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Wonosobo;

e Para Tamu Undangan, serta Hadirin dan Rekan-rekan
Pers yang berbahagia.
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Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur
kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, atas limpahan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat kembali bersua
dalam keadaan sehat wal’afiat untuk mengikuti Rapat
Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Wonosobo dengan agenda Penyampaian
Penyelarasan Badan Anggaran Terhadap Hasil Evaluasi
Gubernur atas Rancangan Peraturan Daerah (RAPERDA)
tentang  Pertanggungjawaban  Pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Wonosobo Tahun Anggaran 2024.

Mengawali  sambutan ini, perkenankan saya
menyampaikan mengenai RAPERDA tentang
Pertanggungjawaban  Pelaksanaan APBD  Kabupaten
Wonosobo Tahun Anggaran 2024 yang telah memperoleh
persetujuan bersama, sebagaimana tertuang dalam Berita
Acara Nomor 170/8 Tahun 2025 antara Pemerintah
Kabupaten Wonosobo selaku Pihak Pertama dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Wonosobo selaku
Pihak Kedua. Yang mana persetujuan bersama tersebut
dituangkan pula dalam Surat Keputusan Bersama Nomor
170/29 Tahun 2025 tanggal 3 Juli 2025, yang selanjutnya
telan melalui proses evaluasi Gubernur Jawa Tengah
terhadap Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2024.
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Selanjutnya, hasil evaluasi tersebut telah dituangkan
dalam bentuk Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor:
100.3.3.1/237 Tahun 2025 Tanggal 25 Juli 2025 tentang
Hasil Evaluasi RAPERDA Kabupaten Wonosobo tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran
2024 serta Rancangan Peraturan Bupati Wonosobo tentang
Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2024. Keputusan tersebut telah diterima oleh
Pemerintah Kabupaten Wonosobo pada tanggal 29 Juli 2025
dan telah ditindaklanjuti melalui penyempurnaan dan
penyelarasan sesuai hasil evaluasi Gubernur dimaksud, yang
telah dibahas bersama dalam rapat Badan Anggaran DPRD
tanggal 4 Agustus 2025.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Evaluasi kesesuaian dokumen dimaksud terhadap
Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo tentang APBD dan
Peraturan Bupati Wonosobo tentang Penjabaran APBD,
meliputi tiga aspek utama, yaitu evaluasi konsistensi,
kebijakan dan legalitas. Berdasarkan evaluasi dapat kami
sampaikan bahwa dokumen tersebut telah memenuhi kaidah
konsistensi secara memadai.

Demikian juga terhadap hasil evaluasi legalitas bahwa
penyusunan RAPERDA Kabupaten Wonosobo tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran
2024 dan Rancangan Peraturan Bupati Wonosobo tentang
Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
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Anggaran 2024 telah mematuhi landasan yuridis yang
berlaku, serta memuat sajian informasi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2017
tentang Pedoman Evaluasi Rancangan Peraturan Kepala
Daerah tentang Penjabaran Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Adapun terhadap Evaluasi Kebijakan atas RAPERDA
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2024 dan Rancangan Peraturan Bupati tentang
Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun
Anggaran 2024 antara lain sebagai berikut :

1. Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2024 terealisasi
sebesar 2,10 Triliun Rupiah atau 98,01 persen dari
target sebesar 2.14 Triliun Rupiah, yang menunjukkan
bahwa pendapatan daerah telah optimal. Dibandingkan
realisasi pendapatan Tahun Anggaran 2023 yang sebesar
2,05 Triliun Rupiah, terjadi kenaikan sebesar 48,56
Miliar Rupiah atau 2,36 persen yang mencerminkan
peningkatan kapasitas fiskal daerah. Kenaikan ini juga
ditandai dengan meningkatnya rasio kemandirian daerah
dari 12,98 persen pada tahun 2023 menjadi 14,60 persen
pada tahun 2024, atau naik sebesar 1,61 persen.
Meskipun  demikian, masih terdapat komponen
pendapatan yang belum terealisasi secara optimal.
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2. Realisasi Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 sebesar
2.16 Triliun Rupiah atau 96,58 persen dari anggaran
sebesar 2,23 Triliun Rupiah, menunjukkan bahwa
penyerapan anggaran belum maksimal. Komposisi
belanja daerah terhadap total belanja (di luar belanja
transfer) adalah: Belanja Operasi 86,51 persen, Belanja
Modal 13,48 persen, dan Belanja Tak Terduga
0,01persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
belanja masih dialokasikan untuk kegiatan operasional
dibandingkan belanja produktif seperti pengembangan
infrastruktur pelayanan publik.

3. Jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) Tahun
Anggaran 2024 sebesar 33,70 Miliar Rupiah atau 1,56
persen dari jumlah Belanja dan Transfer yang sebesar
2,16 Triliun Rupiah, jika dibandingkan dengan tahun
tahun sebelumnya angka ini lebih rendah dibanding
tahun-tahun sebelumnya. Oleh karena itu, pada tahun-
tahun mendatang, Pemerintah Kabupaten Wonosobo
perlu lebih cermat dalam menyusun prognosis
pendapatan, mengoptimalkan penyerapan anggaran, dan
memanfaatkan efisiensi belanja agar besaran SILPA dapat
ditekan.

4. Pada Neraca per 31 Desember 2024 terdapat saldo
Piutang Daerah yang tercatat sebesar 34,79 Miliar
Rupiah, dengan penyisihan piutang sebesar 20,23 Miliar
Rupiah, sehingga nilai piutang netto sebesar 14,56
Miliar Rupiah. Angka ini menunjukkan adanya potensi
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pendapatan di tahun mendatang. Namun demikian,
diperlukan identifikasi lebih lanjut atas potensi dan
kemampuan bayar wajib pajak/retribusi, sehingga perlu
adanya optimalisasi penagihan, validasi keandalan data,
serta apabila perlu, penagihan atau penghapusannya
melalui  Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN)
Kementerian Keuangan Republik Indonesia.

Kemudian, saldo Aset Tetap sebesar 3,34 Triliun Rupiah
mengalami kenaikan 3,29 persen dibanding tahun
sebelumnya. Kenaikan ini antara lain berasal dari belanja
modal dan reklasifikasi belanja non-modal menjadi modal
atau sebaliknya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya
verifikasi lebih cermat dalam proses perencanaan dan
penganggaran, khususnya terkait klasifikasi aset tetap dan
kriteria kapitalisasi. Pemerintah Kabupaten \Wonosobo
diharapkan lebih teliti membedakan antara belanja
pemeliharaan dan belanja modal, agar penggunaannya
tepat sesuai fungsinya.

Dan, saldo kewajiban atau hutang per tanggal 31
Desember 2024 Pemerintah Kabupaten Wonosobo
sebesar 18,26 Miliar Rupiah. Berdasarkan data tersebut,
Pemerintah  Kabupaten Wonosobo harus segera
menuntaskan kewajiban sebagaimana tersebut dan
menetapkannya sebagai belanja  prioritas dalam
perencanaan anggaran tahun berikutnya.
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Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang Kami hormati,

Laporan Hasil Pemeriksaan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) atas Laporan Keuangan Daerah Kabupaten
Wonosobo Tahun Anggaran 2024 yang kembali memperoleh
predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) patut kita
syukuri bersama dan menjadi dorongan untuk terus
memperbaiki tata kelola keuangan daerah. Atas capaian ini,
kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang
telah berkontribusi.

Namun demikian, terhadap beberapa catatan yang
merupakan temuan pemeriksaan, perlu segera diambil
langkah-langkah tindak lanjut yang tepat dan terukur,
sehingga pengelolaan keuangan daerah dapat semakin
akuntabel, transparan, dan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat,
serta para undangan yang berbahagia,

Melalui momentum ini, atas nama seluruh jajaran
eksekutif kami menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya
kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya
atas kerja sama yang baik selama pembahasan Rancangan
Peraturan Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan
APBD Tahun Anggaran 2024. Kami juga menyampaikan
permohonan maaf apabila dalam proses pembahasan terdapat
kekurangan atau kekhilafan.
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Selanjutnya, hasil evaluasi atas Rancangan Peraturan
Daerah Kabupaten Wonosobo tentang Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024 dan Rancangan
Peraturan  Bupati  Wonosobo tentang  Penjabaran
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran
2024, diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan penting dalam perencanaan pembangunan
tahun 2026, khususnya dalam upaya mendorong pemulihan
ekonomi dan menanggulangi kemiskinan di Kabupaten
Wonosobo.

Demikian sambutan ini kami sampaikan. Semoga
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan taufik,
hidayah, dan inayah-Nya kepada kita semua dalam
mengemban tugas dan tanggung jawab untuk membangun
Kabupaten Wonosobo yang lebih Sejahtera, Adil dan
Makmur.

Sekian dan Terima Kasih
Wassalamu’alaikum Wam atullahi Wabarakatuh.
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